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Karya tulis ini kupersembahkan untuk : 









Aliran musik Rockabilly identik dengan permainan teknik slap pada bass. 
Bass yang digunakan pada musik Rockabilly adalah contrabass. Umumnya musik 
Rockabilly dimainkan dengan gaya enerjik. Contrabass yang dimainkan dengan 
tempo cepat akan mengakibatkan pemain bass cepat lelah dan sering kali cidera 
pada jari pemain. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mendalam tentang 
teknik slap pada musik Rockabilly. 
Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan metode penelitian 
eksperimen kualitatif, dapat disimpulkan bahwa teknik slap inovasi merupakan 
pengembangan dari teknik slap normatif. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan lagu Rock This Town Stray Cats untuk  menerapkan teknik slap 
inovasi. Eksperimentasi teknik slap bass menghasilkan inovasi teknik slap yang 
dapat mempermudah dalam memainkan teknik slap sehingga pemain tidak cepat 
lelah, dan tidak mudah cidera pada jari tangan. 
 















Alhamdulillahirobbil’alamin puji dan syukur saya ucapkan kepada 
kehadirat Allah SWT yang telah memberi rahmat, hidayah dan karuniaNya 
sehingga penulisan tugas akhir ini dapat terselesaikan. Tugas akhir yang 
mengangkat judul Eksperimentasi Teknik Slap Bass Pada Lagu Rock This Town 
Stray Cats Dengan Genre Musik Rockabilly, ini dapat disusun sebagai salah satu 
syarat untuk menyelesaikan studi S-1 di Jurusan Musik, Fakultas Seni 
Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
Dalam proses penyusunan tugas akhir ini banyak rintangan dan hambatan 
yang dihadapi, namun dengan keinginan yang kuat dan semangat dari berbagai 
pihak baik secara langsung maupun tidak langsung hingga tugas akhir ini dapat 
terselesaikan dengan baik. Pada kesempatan in penulis ingin mengucapkan rasa 
banyak terimakasih kepada pihak-pihak yang telah membantu dan memberi 
semangat dalam proses penulisan skripsi ini. Ucapan terimakasih ini tulus 
diucapkan kepada : 
1. Dr. Andre Indrawan, M.Hum., M.Mus.St. selaku Ketua Jurusan 
Musik, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta 
yang telah membantu penulis menempuh pendidikan selama tercatat 
sebagai mahasiswa. 
2. Antonius Gathut Bintarto Triprasetyo, S.Sos., S.Sn., M.A. selaku 
Sekretaris Jurusan Musik yang telah mendampingi dan memberi 
bimbingan selama menempuh kuliah di Jurusan Musik. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
vii 
 
3. Drs. Haris Natanael Sutaryo, M.Sn. selaku dosen pembimbing I yang 
telah membimbing penulis, memberi masukan dan saran yang baik 
dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Terimakasih banyak atas 
waktu dan ilmunya yang diberikan selama proses bimbingan. 
4. Drs. Hadi Susanto, M.Sn. selaku dosen pembimbing II yang telah 
membimbing dan memberi motivasi dukungannya kepada penulis. 
Terimakasih banyak atas dukungannya dan waktunya selama proses 
bimbingan. 
5. Drs. YC Budi, M.Hum. Santosa selaku dosen wali yang memberi 
motivasi dukungannya kepada penulis. Terimakasih banyak telah 
mendampingi dan memberi bimbingan selama menempuh kuliah di 
Jurusan Musik. 
6. Drs. R.Agoeng Prasetyo, M.Sn. yang telah mendampingi, memberi 
ispirasi dan memberi bimbingan selama menempuh kuliah di Jurusan 
Musik. 
7. Segenap dosen di Jurusan Musik Institut Seni Indonesia Yogyakarta 
atas ilmu dan wawasan yang telah diberikan kepada penulis selama 
menempuh pendidikan di Jurusan Musik. 
8. Kedua orang tua saya, Bapak Sukamto Suprayitno, dan Ibu Kirana 
Wulan yang selalu memberikan doa, dukungan dan semangat yang 
luar biasa sehingga penulis termotivasi dalam penyelesaian skripsi ini. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
viii 
 
9. Eyang Putri terima kasih atas doa, dukungan, semangat, dan perhatian 
yang  tak pernah putus 
10. Kakak tercinta Prajati Ananda terimakasih untuk waktu, kasih sayang, 
omelan, dukungan, motivasi, pengertian, pembelajaran, doa, dan 
semangat yang diberikan kepada penulis, hingga karya tulis ini dapat 
diselesaikan. 
11. Muclis farmansyah teman seperjuangan skripsi terimakasih semangat, 
cerita selama proses penggarapan karya tulis ini, akhirnya selesai. 
12. HIMA JURASIK – 2009 Cista, Titis, Kris, Nanda, Feni terimakasih 
atas suka cita, pembelajaran, persahabatan, kebersamaan dalam 
berproses organisasi. 
13. Keluarga besar YSO Kacil, Unyil, Kantong, Pipit, Niko, Bevi dan Roy 
terimakasih banyak atas keceriaan, kebersamaan dan semangat kalian 
selama  ini. 
14. Keluarga besar Pandawa Hafid, Zen, Unggul dan Cemik. terimakasih 
banyak atas keceriaan, kebersamaan dan semangat kalian selama  ini. 
15. Keluarga besar FSP angkatan 2009 Musik, Tari, Teater, 
Etnomusikologi, Karawitan, Pedalangan. 
16. Semua pihak yang terlibat dalam proses kehidupan penulis selama 
berpendidikan di ISI Yogyakarta terimakasih untuk semua cerita yang 
datang dan  pergi. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
ix 
 
Penulis menyadari dalam penulisan tugas akhir ini masih banyak 
kekurangan.  Semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 
membutuhkan. Kritik dan saran membangun yang sangat diharapkan dalam 
penulisan selanjutnya. 
       Yogyakarta, 2 juli 2015 
        Penulis 
 
       Pradistya Agusta Ananto 
  





HALAMAN JUDUL .......................................................................................  i 
HALAMAN PENGESAHAN .......................................................................  iii 
HALAMAN MOTTO dan PERSEMBAHAN ..............................................  iv 
INTISARI ......................................................................................................... v 
KATA PENGANTAR  ................................................................................... vi 
DAFTAR ISI  .................................................................................................... x 
DAFTAR GAMBAR  ..................................................................................... xi 
 
BAB I PENDAHULUAN  ............................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah ........................................................................ 1 
B. Rumusan Masalah ................................................................................. 2 
C. Tujuan Penelitian .................................................................................. 2 
D. Tinjauan Pustaka .................................................................................... 2 
E. Metode Penelitian................................................................................... 4 
F. Kerangka Penulisan .............................................................................. 14 
 
BAB II TINJAUAN UMUM ......................................................................... 15 
A. Slap Bass .............................................................................................. 15 
B. Sejarah Teknik Slap bass .................................................................... 18 
C. Sejarah Singkat The Stray Cats ............................................................ 21 
D. Hal-hal Yang Mempengaruhi Teknik Slap .......................................... 22 
 
 BAB III PEMBAHASAN .............................................................................. 29 
A. Slap Bass Normatif .............................................................................. 29 
B. Inovasi Teknik Slap.............................................................................. 30 
C. Analisis Teknik Slap Pada Lagu Rock This Town ............................... 31 
D. Presepsi Pemain ................................................................................... 35 
E. Amplifikasi Sound Pendukung Teknik Slap Bass ................................ 39 
  
 BAB IV PENUTUP  ....................................................................................... 43 
A. Kesimpulan .......................................................................................... 43 
B. Saran ..................................................................................................... 44 
 
DAFTAR PUSTAKA  .................................................................................... 45 
 












Gambar 1. Posisi single slap saat akan melakukan snap……………………..….. 
Gambar 2. Posisi single slap saat akan melakukan pluck…………………….. 
Gambar 3. Posisi double slap saat akan melakukan snap…………………… 
Gambar 4. Posisi double slap saat akan melakukan pluck……………………. 
Gambar 5. Posisi triple slap saat akan melakukan snap……………………….…. 
Gambar 6. Posisi triple slap saat akan melakukan pluck……………………… 
Gambar 7. Posisi saat akan melakukan snap………………………………………. 
Gambar 8. Posisi saat akan melakukan pluck……………………………………. 
Gambar 9. Posisi saat akan melakukan slap secara normatif………………….. 
Gambar 10. Posisi saat akan melakukan inovasi slap………………………………. 
Gambar 11. Posisi saat akan melakukan inovasi slap………………………………. 
Gambar 12. Posisi saat akan melakukan slap secara normatif…………............ 
Gambar 13. Posisi saat akan melakukan inovasi slap………………………………. 
Gambar 14. Posisi saat akan melakukan inovasi slap………………………………. 
Gambar 15. Posisi mikrofon diletakan dibawah camp……………………………… 
Gambar 16. Posisi mikrofon diletakan didekat F-hole…………………………….. 
Gambar 17. Posisi pickup yang diletakan pada fingerboard ujung bawah……… 


























A. Latar Belakang 
Pada dasarnya bass adalah salah satu alat musik yang menentukan tempo 
dalam bermain musik, menjaga agar instrumen lain tetap konstan pada tempo 
yang telah ditentukan. Didalam sebuah musik, bass berperan sebagai  pemandu 
akord yang sedang dimainkan disetiap pergerakan lagu. Teknik bass terdiri dari 




Teknik slap adalah teknik yang dilakukan dengan cara tangan kanan 
menarik atau membetot senar dengan jari lalu di lepas lagi hingga beradu dengan 
fingerboard suara yang dihasilkan yaitu nyaring seperti dua benda yang diadu. 
teknik slap biasanya digabungkan dengan teknik popping untuk menghasilkan 
suara kombinasi yang unik.2 
Aliran musik Rockabilly identik dengan permainan teknik slap pada 
bassnya. Bass yang digunakan pada musik Rockabilly adalah contrabass. 
Umumnya musik Rockabilly dimainkan derngan gaya enerjik. Contrabass yang 
                                                          
1
 http://www.bbc.com/news/entertainment-arts-29896600 diakses tanggal  4 juli 2015.  
2  Donovan Stokes,  Introduction to Slap-Bass: History, setup, and technique, (published in Fall 
2008 Issue of Bass World: The Journal of the International Society of Bassists). 
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dimainkan dengan tempo cepat akan mengakibatkan pemain bass merasa cepat 
lelah dan sering kali terjadi cidera pada jari pemain. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian mendalam tentang teknik slap pada musik Rockabilly. 
B. Rumusan Masalah 
Setelah mengetahui latar belakang masalah terdapat dua rumusan masalah 
yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Apa yang dimaksud dengan teknik slap bass? 
2. Bagaimana eksperimentasi teknik slap untuk aliran musik Rockabilly 
pada lagu Rock This Town Stray Cats? 
C. Tujuan  Penelitian 
Beberapa tujuan dan manfaat yang dapat diperoleh dalam penulisan karya 
tulis ini adalah: 
1. Mengetahui cara bermain teknik slap bass. 
2. Mengaplikasikan hasil eksperimentasi teknik slap bass untuk musik 
Rockabilly pada lagu Rock This Town Stray Cats. 
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa buku serta artikel 
ilmiah yang berkaitan dengan perkembangan musik Rockabilly dan teknik 
bermain bass. Untuk memperkaya penelitian agar lebih lengkap, maka beberapa 
sumber tertulis lainnya seperti sejarah musik, teori musik dan filsafat seni.  
Sebagai panduan penulisan karya tulis ini, digunakan beberapa referensi 
yang ilmiah untuk mendukung pengetahuan serta pemahaman mengenai topik ini 
yaitu sebagai berikut. 
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Joe Santerre, Basic Slapping for Bass Guitar, Berklee college of music, 
Amerika, 2013. Joe Santerre adalah guru besar di sekolah musik terkenal, Berklee 
college of music,  Amerika Serikat pada tahun 2013, menulis buku yang berjudul 
“Basic Slapping for Bass Guitar “. Di dalam bukunya Joe Santerre menjelaskan 
bagaimana permainan dasar slap untuk bass gitar serta pengembangannya. 
Craig Morrison, Go Cat Go, University of Illinois Press, Amerika, 1999. 
Berawal sebagai aliran baru yang dipandang sebelah mata, pada pertengahan 
1950-an kerap sekali diidentikan dengan “musik Rock & roll bergaya Elvis 
Presley”. Aliran ini pada akhirnya mencapai popularitas pada akhir 1970-an. 
Amerika Serikat pada tahun 1970 Craig Morrison seorang musisi dan penulis 
mulai terobsesi untuk menuliskan tentang perjalanan aliran musik tersebut. Dalam 
bukunya yang berjudul “Go Cat Go”, Morrison memaparkan eksplorasinya 
terhadap fenomena Rockabilly pada masa itu. Dia benar – benar menggali aliran 
tersebut hingga pada akarnya, dengan mewawancarai beberapa tokoh penggiat 
Rockabilly seperti, Gene Vincent seorang yang berjasa pertama kali 
memperkenalkan Rockabilly kepada penggemar musik popular, Johnny Burnette  
seseorang yang kini meninggalkan akar musik tersebut demi industri dan Hasil 
Adkins seorang penggiat Rockabilly yang sangat setia selama beberapa decade. 
Dalam buku ini, Morrison juga menggambarkan sebuah masa dimana musik ini 
berevolusi kedalam banyak gaya lokal dimana musik ini berkembang mulai dari 
Tennessee hingga ke California.  
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E. Metode Penelitian 
Dalam melakukan penelitian dibutuhkan metode, salah satu metode 
penelitian adalah eksperimen. Untuk dapat melaksanakan suatu eksperimen yang 
baik, perlu dipahami terlebih dahulu segala sesuatu yang berkaitan dengan 
komponen-komponen eksperimen. Baik yang berkaitan dengan jenis-jenis 
variabel, hakekat eksperimen, karakteristik, tujuan, syarat-syarat eksperimen, 
langkah-langkah penelitian eksperimen dan bentuk-bentuk desain penelitian 
eksperimen. Selanjutnya, untuk lebih memahami mengenai penelitian eksperimen, 
dalam penulisan ini akan dibahas mengenai metode penelitian eksperimen beserta 
hal-hal yang terkait di dalamnya. 
3
 
1. Variabel dalam Penelitian Eksperimen 
Dalam penelitian eksperimen dikenal beberapa variabel. Variabel adalah 
segala sesuatu yang berkaitan dengan kondisi, keadaan, faktor, perlakuan, atau 
tindakan yang diperkirakan dapat mempengaruhi hasil eksperimen. Variabel yang 
berkaitan secara langsung dan diberlakukan untuk mengetahui suatu keadaan 
tertentu dan diharapkan mendapatkan dampak atau akibat dari eksperimen sering 
disebut variabel eksperimental (treatment variable) dan variabel yang tidak 
dengan sengaja dilakukan tetapi dapat memengaruhi hasil eksperimen disebut 
variabel noneksperimental. Variabel eksperimental adalah kondisi yang hendak 
diteliti bagaimana pengaruhnya terhadap suatu gejala. Untuk mengetahui 
pengaruh variabel itu, kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimental dan 
                                                          
3
 Farida Nursyahidah, Penelitian Eksperimen, Palembang: jurnal, 2012, hal. 1 
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kelompok kontrol dikenakan variabel eksperimen yang berbeda atau yang 
bervariasi.  
Variabel noneksperimental sebagian dapat dikontrol, baik untuk kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol, variabel ini disebut variabel kontrol. Akan 
tetapi, sebagian lagi dari variabel non-eksperimen ada di luar kekuasaan 
eksperimen untuk dikontrol atau dikendalikan. Jenis variabel ini disebut 
extraneous variabel. Dalam setiap eksperimen, hasil yang berbeda pada kelompok 
eksperimen dan kontrol sebagian disebabkan oleh variabel eksperimental dan 
sebagian lagi karena pengaruh variabel ekstrane. Oleh karena itu, setiap peneliti 




2. Pengertian Penelitian Eksperimen  
Hakekat penelitian eksperimen (experimental research) adalah meneliti 
pengaruh perlakuan terhadap perilaku yang timbul sebagai akibat perlakuan.  
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui akibat 
yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh 
peneliti. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
melakukan manipulasi yang bertujuan untuk mengetahui akibat manipulasi 
terhadap perilaku individu yang diamati. Penelitian eksperimen pada prinsipnya 
dapat didefinisikan sebagai metode sistematis guna membangun hubungan yang 
mengandung fenomena sebab akibat (causal-effect relationship).  Selanjutnya, 
                                                          
4 Latipun,  Piskologi Eksperimen,  Malang: UMM Prees, 2006, hal. 8 
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metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 




Berdasarkan definisi dari beberapa ahli tersebut, dapat dipahami bahwa 
penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian suatu treatment atau perlakuan terhadap subjek penelitian. 
Jadi penelitian eksperimen dalam pendidikan adalah kegiatan penelitian yang 
bertujuan untuk menilai pengaruh suatu perlakuan atau treatment pendidikan 
terhadap tingkah laku objek atau menguji hipotesis tentang ada-tidaknya pengaruh 
tindakan itu jika dibandingkan dengan tindakan lain.
6
 
3. Karakteristik Penelitian Eksperimen  
Didalam sebuah karakteristik penelitian eksperimen Ada tiga karakteristik 
penting dalam penelitian eksperimen, anatara lain:   
a. Variabel bebas yang dimanipulasi 
Memanipulasi variabel adalah tindakan yang dilakukan oleh peneliti atas 
dasar pertimbangan ilmiah. Perlakuan tersebut dapat dipertanggungjawabkan 
secara terbuka untuk memperoleh perbedaan efek dalam variabel yang terkait. 
 
 
                                                          
5
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2011, hal. 179 
6
 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Bandung: Alfabeta, 2009, hal. 121 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
7 
 
b. Variabel lain yang berpengaruh dikontrol agar tetap konstan 
Control is an effort on the part of researcher to remove the influence of any 
variable other than the independent variable that ought affect performance 




Dengan kata lain, mengontrol merupakan usaha peneliti untuk 
memindahkan pengaruh variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi variabel 
terkait. Dalam pelaksanaan eksperimen, kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol sebaiknya diatur secara intensif agar karakteristik keduanya mendekati 
sama. 
c. Observasi langsung oleh peneliti Penelitian  
Tujuan dari kegiatan observasi dalam penelitian eksperimen adalah untuk 
melihat dan mencatat segala fenomena yang muncul yang menyebabkan adanya 
perbedaan diantara dua kelompok.
8
 
4. Tujuan Penelitian Eksperimen 
Tujuan umum penelitian eksperimen adalah untuk meneliti pengaruh dari 
suatu perlakuan tertentu terhadap gejala suatu kelompok tertentu dibanding 
dengan kelompok lain yang menggunakan perlakuan yang berbeda.  
Selanjutnya, tindakan di dalam eksperimen disebut treatment dan diartikan 
sebagai semua tindakan, semua variasi atau pemberian kondisi yang akan dinilai 
atau diketahui pengaruhnya. Sedangkan yang dimaksud dengan menilai tidak 
                                                          
7 Gay. L.R, Educational Research Competencies for Analsis & Application, Amerika: A Bell & 
Howell Company, 1983. 
8 Alsa, Asmadi, Pendekatan Kualitatif Kuantitatif dalam penelitian Piskologi,Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2004, hal. 62. 
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terbatas pada mengukur atau melakukan deskripsi atas pengaruh treatment yang 
diterapkan tetapi juga ingin menguji sampai seberapa besar tingkat 
signifikansinya (kebermaknaan atau berarti tidaknya) pengaruh tersebut jika 
dibandingkan dengan kelompok yang sama tetapi diberi perlakuan yang berbeda.
9
 
5.  Syarat-syarat Penelitian Eksperimen 
Sebuah penelitian dapat berjalan baik dan memberikan hasil yang akurat 
jika dilaksanakan dengan mengikuti kaidah tertentu. Seperti halnya dengan 
penelitian eksperimen, akan memberikan hasil yang valid jika dilaksanakan 
dengan mengikuti syarat-syarat yang ada. Berkaitan dengan hel tersebut, Wilhelm 




a. Peneliti harus dapat menentukan secara sengaja kapan dan di mana ia akan 
melakukan penelitian. 
b. Penelitian terhadap hal yang sama harus dapat diulang dalam kondisi yang 
sama. 
c. Peneliti harus dapat memanipulasi (mengubah, mengontrol) variabel yang 
diteliti sesuai dengan yang dikehendakinya. 
d. Diperlukan kelompok pembanding (control group) selain kelompok yang 
diberi perlakukan (experimental group). 
 
                                                          
9
 Farida Nursyahidah, Penelitian Eksperimen, Palembang: jurnal, 2012, hal. 4. 
10
 Alsa, Asmadi, Pendekatan Kualitatif Kuantitatif dalam penelitian Piskologi,Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2004, hal. 62. 
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6. Proses Penelitian Eksperimen 
Langkah-langkah dalam penelitian eksperimen pada dasarnya hampir sama 
dengan penelitian lainnya. Langkah-langkah dalam penelitian eksperimen yang 
perlu ditekankan adalah sebagai berikut.
11
 
a. Adanya permasalahan yang signifikan untuk diteliti. 
b. Pemilihan subjek yang cukup untuk dibagi dalam kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
c. Pembuatan atau pengembangan instrumen. 
d. Pemilihan desain penelitian. 
e. Eksekusi prosedur. 
f. Melakukan analisis data. 
g. Memformulasikan simpulan. 
 
7. Bentuk-bentuk Desain Penelitian Eksperimen 
Terdapat beberapa bentuk desain eksperimen, yaitu: Pre-experimental 
(nondesign), yang meliputi one-shot case study, one group pretestposttest dan  
intec-group comparison. True-experimental, meliputi posttest only control design 
dan pretest-control group design. Factorial experimental dan Quasi experimental, 




                                                          
11
 Gay. L.R, Educational Research Competencies for Analsis & Application, Amerika: A Bell & 
Howell Company, 1983. 
12
 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Bandung: Alfabeta, 2011, hal. 73. 
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Penelitian ini akan menggunakan desain preexperiments dengan jenis one-
shot case study, karena desain ini belum merupakan desain sungguh-sungguh. 
Masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel dependen. Hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu 
bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dikarenakan 
tidak adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random.  
Jenis one-shot case study dimaksudkan untuk menunjukkan kekuatan 
pengukuran dan nilai ilmiah suatu desain penelitian. Adapun bagan dari one-shot 
case study adalah sebagai berikut. 
X O 
Perlakuan terhadap variabel independen 
(Treatment of independent variable) 
Pengamatan atau pengukuran terhadap 
variabel dependen (Observation or 
measurement of dependent variable) 
Dengan X: kelompok yang akan diberi stimulus dalam eksperimen dan O: 
kejadian pengukuran atau pengamatan.  
Bagan tersebut dapat dibaca sebagai berikut: terdapat suatu kelompok yang 
diberi perlakuan dan selanjutnya diobservasi hasilnya.  





                                                          
13
 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Bandung: Alfabeta, 2009, hal. 
121. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
11 
 
7. Validitas Penelitian Eksperimen 
Kata validitas berarti dapat diterima atau absah. Istilah ini mengandung 
pengertian bahwa sesuatu yang dinyatakan valid atau absah berarti telah sesuai 
dengan kebenaran yang diharapkan sehingga dapat diterima dalam suatu kriteria 
tertentu. Validitas dalam penelitian eksperimen mengandung beberapa kelemahan 
yang harus dipertimbangkan, antara lain: internal validity, eksternal validity, 
statistical conclution validity dan construct validity.  
Dalam setiap penelitian eksperimental yang berkaitan dengan validitas 
internal mengandung beberapa kelemahan. Menurut Cambell dan Stanley ada 
beberapa kelemahan dalam validitas internal, antara lain: history, maturation, 
testing, instrumentation, selection, statistical regretion, experiment mortality, 
diffusion of treatments. Kelemahan-kelemahan tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
e. history 
Banyak kejadian di masa lampau yang dapat mempengaruhi validitas 
penelitian eksperimental yang disebabkan oleh adanya interaksi antar individu.  
f. maturation 
Beberapa perubahan dapat terjadi pada dependent variable yang berfungsi 
dalam kurun waktu dan bukannya kejadian yang spesifik ataupun kondisi tertentu. 
Terutama berkaitan dengan jangka waktu pengamatan yang memakan waktu 
lama. 
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g. testing  
Proses pengujian juga dapat menimbulkan distorsi yang akan 
mempengaruhi hasil-hasil eksperimen. 
h. instrumentation  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian eksperimen kadang kala sudah 
tidak sesuai lagi dengan standar yang berlaku. 
i. selection 
Peneliti kadang masih menggunakan unsur subjektifitas dalam memilih 
orang yang akan dijadikan objek eksperimen yang baik.  
j. statistical regretion  
Peneliti kadangkala dihadapkan pada kesulitan apabila hasil yang diperoleh 
dalam penelitian menghasilkan skor yang ekstrim. 
k. experiment mortality 
Dalam penelitian eksperimen seringkali terjadi perubahan komposisi 
kelompok yang diobservasi. Ada anggota kelompok yang harus didrop karena 
tidak sesuai dengan situasi pengetesan saat tertentu.
14
 
Selain dipengaruhi oleh validitas internal, eksperimen juga dipengaruhi oleh 
validitas eksternal, antara lain: 
1. interaction of treatments and treatments  
Kelemahan ini terjadi apabila pengalaman responden lebih dari satu 
treatment. Seseorang yang dipilih sebagai objek eksperimen mungkin pernah 
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mengalami eksperimen yang sama maka pengamatan kedua terhadap responden 
tersebut akan menjadi bias. 
2. interaction of testing and treatment 
Dalam eksperimen pretest, responden harus dipetakan agar mendorong 
eksperimen dengan alternatif yang berbeda. 
3. interaction of selection and treatment 
Hal ini menimbulkan pertanyaan dalam membuat generalisasi antara 
beberapa kategori manusia antar kelompok. Sebab diantara mereka telah terjadi 
hubungan original yang telah terbentuk sebelumnya.  
4. interaction of setting and treatment 
Antara setting penelitian dengan treatment yang dilakukan akan terjadi 
interaksi diantara keduanya. Dengan demikian interaksi keduanya akan 
mendukung jalannya proses penelitian yang sedang dilakukan. 
5. interaction of history and treatment 
Kadangkala terjadi hubungan sebab akibat antara kejadian masa lalu dan 
masa sekarang yang merupakan kejadian tak biasa dan berpotensi tidak dapat 
diukur dalam penelitian.  
Selanjutnya, untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut, ada empat 
strategi umum yang dapat digunakan untuk memperbaiki validitas eksternal, 
antara lain: 
a. Menggunakan pilihan acak (randomly) untuk memilih orang, setting, atau 
waktu yang digunakan dari populasi yang ada agar generalisasi menjadi lebih 
baik. 
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b. Membuat agar kelompok individu, manusia ataupun settingnya dibuat 
heterogen. Langkah ini ditempuh jika pendekatan random tidak dapat digunakan. 
c. Individu, setting dan waktu dikonsentrasikan agar memperoleh satu 
kelompok modal populasi. 
d. Menggunakan terget populasi yang spesifik (individu, seting, waktu) 
untuk memenuhi target yang ingin dicapai. 
Dalam setiap penelitian eksperimen perlu diketahui persoalan-persoalan 





F. Kerangka Penulisan 
Skripsi ini memiliki kerangka penulisan yang terdiri dari Bab I, Bab II, Bab 
III dan Bab IV. Bab I Pendahuluan, yaitu terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan 
kerangka penulisan. Bab II yaitu identifikasi variabel dependen dan independen 
yang akan diteliti. Bab III yaitu berupa eksperimentasi teknik bermain slap bass 
pada lagu Rock This Town Stray Cats dengan genre musik Rockabilly, yang akan 
dipaparkan mengenai,teknik slap normatif, inovasi teknik slap, analisis lagu Rock 
This Town Stray Cats, penerapan inovasi teknik slap bass pada lagu Rock This 
Town Stray Cats dan persepsi pemain. Bab IV yaitu Penutup, yang terdiri dari 
simpulan dan saran yang dapat digunakan sebagai masukan bagi para pembaca. 
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